BAB 3
PERANCANGAN SISTEM

1.1 Perancangan Alat Pengukur Hujan

Pada tugas akhir ini akan dibuat sebuah alat untuk mengukur curah hujan
yang dilengkapi dengan sensor Reed Switch dan dikemas dalam bentuk kubus
sederhana. Gambar 3.1 menunjukan perancangan bentuk mekanik yang akan
dibuat.

Gambar 3.1. Rancangan Bentuk Pengukur Hujan Beserta Ukuran dan Dimensi

Sensor Curah Hujan ini dibuat dengan dimensi panjang 25cm, lebar 25cm
dan tinggi 16cm. Sensor ini memiliki lubang kerucut dengan diameter 10cm, lubang
kerucut ini berfungsi sebagai saluran masuknya air hujan, serta lubang kerucut ini

menjadi acuan nilai konversi untuk satuan curah hujan.

1.2 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras yang akan dibangun pada tugas akhir ini berupa
mikrokontroler yang dikoneksikan dengan sensor-sensor. Berikut ini akan
dijelaskan diagram blok perancangan perangkat keras secara umum yang akan
dibangun digambarkan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Diagram Blok Secara Umum Perancangan Yang Akan Dibangun

Gambar 3.2 menggambarkan diagram blok perancangan perangkat keras

secara umum dengan menampilkan input, proses dan output. Pada gambar 3.3 akan

dijelaskan blok diagram secara rinci.

Catu Daya
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Gambar 3.3. Perluasan Blok Diagram Perancangan Alat Yang Akan Dibangun

Dari Gambar 3.3 dapat jelaskan bahwa yang menjadi pengontrol utama

dalam perancangan alat ini adalah Arduino Uno 328P. Berikut akan dijelaskan

secara lengkap penjelasan dari blok diagram diatas.
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3.2.1 Arduino Uno 328P

Arduino Uno 328P digunakan sebagai mikrokontroler pengendali sensor-
sensor pada alat yang dibangun. Berikut ini adalah Tabel 3.1 merupakan alokasi
dari pin-pin yang digunakan pada Arduino Uno 328P untuk melakukan pemrosesan

data dan pengontrolan.

Tabel 3.1. Alokasi pin 1/0 Mikrokontroler Arduino Uno 328P

PORT PIN Status Komponen

0 - -
1 - -
2 Input Sensor DHT 11
3 Input Sensor Reed Switch
4 - -
5 - -
6 - -

DIGITAL 7 . .
8 - -
9 - -
10 - -
11 - -
12 - -
13 - -
A0 - -
Al - -
A2 - -

ANALOG A3 . .
A4 Input Sensor BMP 280
A5 Input Sensor BMP 280

Dari Tabel 3.1 dapat dilihat alokasi pin dari Arduino Uno 328P yang
digunakan. Pin 2 dan pin 3 digital digunakan untuk membaca output dari sensor
DHT11 dan sensor Reed Switch. Output yang dihasikan oleh sensor DHT11 dan
Reed Switch telah berbentuk digital, sehingga dapat dihubungkan langsung pada
pin digital Arduino Uno 328P.

Sementara pin analog A4 dan A5 arduino digunakan untuk fungsi 1°C (Inter
Integrated Circuit) menggunakan pin analog 4 dan 5 sebagai komunikasi serial dua

arah untuk mengirim maupun menerima input data dari sensor BMP 280.
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3.2.2 Modul Sensor Suhu dan Kelembaban DHT11

Sensor ini digunakan untuk mengetahui suhu dan kelembaban udara di dalam
maupun di luar ruangan. Sensor ini akan mengirimkan data berupa data serial
kepada arduino dan diterima sebagai data digital. Penempatan sensor ini akan
diletakan berdekatan dengan sensor Curah Hujan dan sensor tekanan udara BMP
280 agar suhu dan kelembaban dapat terbaca dengan akurat. Karena sensor ini
sudah berupa modul memungkinkan konfigurasi pin yang dipakai hanya 3 yakni
VCC, Data dan Ground. Gambar 3.4 menjelaskan konfigurasi pin sensor DHT11

pada board arduino.

2 = INT® =~ PCINT18 =~ PD2 ~o

ATMEGA328

Gambar 3.4. Konfigurasi Pin DHT11 Pada Board Arduino

Dari Gambar 3.4 dapat dilihat alokasi Sensor DHT11 terhadap board

arduino.

3.2.3 Sensor CH (Curah Hujan)
Sensor yang digunakan untuk melakukan pengukuran tingkat curah hujan
digunakan transducer/sensor Reed Swith. llustrasi transduser/sensor curah hujan

yang dimaksud ditunjukan pada Gambar 3.5.
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22

Gambar 3.5. Konfigurasi dan Fungsi Dari Sensor Curah Hujan

Berikut pada Gambar 3.5 akan dijelaskan untuk setiap fungsi-fungsi nomor

Kerucut

Merupakan tempat masuknya air hujan yang turun. Puncak kerucut
memiliki lubang kecil sebesar 2mm, Lubang ini berfungsi untuk
mengeluarkan tetesan air hujan menuju TB.

Tipping Bucket (TB)

Berfungsi untuk menakar air hujan hingga memenuhi nilai tertentu, apabila
nilai tersebut telah terpenuhi maka TB akan berjungkit secara bergantian.
Kalibrator

Untuk kalibrasi berat air hujan yang tertampung pada TB.

Saluran Pembuangan Air Hujan A

Air hujan yang telah terukur akan dibuang kembali melalui saluran
pembuangan ini.

Reed Switch

Apabila TB sudah memenuhi nilai tertentu, maka TB akan terjungkit. Setiap
kali terjungkit/tipping menyebabkan aktifnya Reed Switch sebagai signal
output berupa pulsa.

Saluran Pembuangan Air Hujan B
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Air hujan yang telah terukur akan dibuang kembali melalui saluran
pembuangan ini.
7. Magnet

Berfungsi untuk memicu sensor Reed Switch aktif.

3.2.4 Sensor Reed Switch

Reed Switch adalah saklar listrik berupa switch yang dioperasikan oleh medan
magnet, sensor ini memiliki dua pin yang diantaranya adalah pin Ground dan pin
Data. Dengan kata lain sensor ini dapat dipakai dengan menggunakan satu pin
digital Arduino Uno 328P. Berikut adalah Gambar 3.6 menunjukan konfigurasi

pemasangan untuk sensor Reed Switch.

3 ~ INT1 =~ PCINT19 ~PD3 —o

1
2
3
4
5
6
7
8
9

ATMEGA328

-

Gambar 3.6. Konfigurasi Sensor Reed Switch Pada Board Arduino

3.2.5 Sensor Tekanan Udara Digital BMP 280 (Barometer)

Sensor tekanan udara ini digunakan untuk mengindera tekanan udara
disuatu tempat atau wilayah yang akan diukur. Sensor tekanan udara ini
menggunakan pin khusus sebagai komunikasi serial dua arah yaitu pin Analog A4
SDA (Serial Data) dan A5 SCL (Serial Clock). Gambar 3.7 merupakan konfigurasi
pin pada board arduino terhadap sensor BMP280.
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1] o pCs — PCINTI3 — ADCS — AS | AS ——  SCL
Il o P — PCINTIZ — ADCA — M | A ——  SDA

() i

BHE/BMR 280
L |
z°Q 'J‘ q

ATMEL
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Gambar 3.7. Konfigurasi Pin Sensor BMP280 Pada Board Arduino

3.2.6 Ethernet Shield

Ethernet Shield digunakan sebagai penghubung antara Arduino Uno dengan
jaringan internet. Ethernet shield ini masih satu pabrikan dengan Arduino Uno,
maka dalam penggunaanya dapat langsung dihubungkan dengan Arduino Uno
dengan cara memasangkan ethernet shield tersusun diatas Arduino Uno dengan
menyesuaikan pin dari Arduino Uno tersebut. Gambar 3.8 merupakan cara
memasangkan ethernet shield pada Arduino Uno.

Gambar 3.8. Pemasangan Ethernet Shield dengan Arduino Uno
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Kemudian agar dapat terhubung dengan jaringan internet maka ethernet
shield ini dihubungkan dengan modem router yang telah memiliki akses internet

secara mandiri melalui kabel LAN.

3.2.7 Power Supply

Power Supply yang digunakan pada perancangan ini berupa adaptor USB 5
volt 1 ampere yang dihubungkan langsung dengan Arduino Uno pada port USB.
Power supply ini digunakan karena sudah memenuhi syarat spesifikasi dari Arduino
Uno tersebut. Gambar 3.9 merupakan bentuk power supply USB 5 Volt yang

digunakan dalam perancangan ini.

Gambar 3.9. Bentuk Power Supply USB 5 Volt

3.2.8 Modem Router

Pada perancangan ini modem router digunakan sebagai penyedia internet
untuk mikrokontroler. Modem router yang digunakan adalah TP-Link MR3020.
Type ini digunakan karena secara fungsi sudah memenuhi kebutuhan dan dengan
bentuk serta penggunaan yang sangat mudah hanya dengan menambahkan modem
gsm internet sudah dapat dipancarkan baik melalui wifi maupun koneksi LAN yang
disediakan. Pada perancangan ini koneksi LAN akan digunakan dengan
dihubungkan langsung pada ethernet shield. Gambar 3.10 merupakan modem
router TP-Link MR3020 dengan ditambahkan Modem GSM sebagai penyedia

jaringan Internet.
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Gambar 3.10. Modem router TP-Link MR3020 dengan Modem Stik GSM.

1.3 Perancangan Perangkat Lunak
Pada sisi perangkat lunak perancangan terbagi menjadi dua bagian yaitu
perancangan perangkat lunak pada bagian mikrokontroler dan perancangan desain

pada bagian Web.

3.5.1 Perancangan Perangkat Lunak Pada Mikrokontroler
Perancangan perangkat lunak pada mikrokontroler akan digambarkan dengan
bentuk flowchart. Gambar 3.11 merupakan flowchart perancangan perangkat lunak

pada mikrokontroler.

[ (D)
\\;
Y
A 4 A 4 ;
Pengaturan Mac Baca Sesor Baca Sensor
Address DHT11 BMP280
Y \ 4 Y
Tampilkan Tampilkan
Pengaturan IP Suhu dan Tekanan
Adderess Kelembaban Udara Pada
Pada WEB WEB
) 4 v l
Baca Sensor w/ A\\
Buat Koneksi Client CH (Curah
Hujan)
\ 4 \ 4
Tampilkan
Inisialisasi Pin | | Data Curah
Arduino UNO Hujan Pada
WEB

Gambar 3.11. Flowchart Perancangan Perangkat Lunak Mikrokontroler
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Tabel 3.2 merupakan penjelasan dari flowchart perancangan perangkat lunak pada

bagian mikrokontroler.

Tabel 3.2. Penjelasan Flowchart Perangkat Lunak Pada Mikrokontroler

Keterangan

Penjelasan

Memulai

Program dijalankan.

Pengaturan mac
address Ethernet
Shield

difungsikan untuk memudahkan router dan

perangkat jaringan lainnya untuk secara unik
mengidentifikasi setiap jenis perangkat yang
terhubung pada jaringan. Dalam hal ini mac

address dari ethernet shiled yang diatur.

Pengaturan IP
address Ethernet
Shield

difungsikan untuk memberikan alamat IP pada
ethernet shield agar dapat diidentifikasi dalam

jaringan internet.

Buat koneksi client

Pada bagian buat koneksi client bertujuan agar
ethernet shield terkoneksi dalam internet sebagai

client.

Inisialisasi pin

Pada bagaian inisialisasi pin, setiap pin yang
terhubung dengan arduino akan diinisialisasikan,

apakah input atau output.

Baca sensor DHT11

Baca suhu dan kelembaban dari sensor DHT11.

Tampilkan ke WEB

Tampilkan suhu dan kelembaban ke WEB.

Baca Sensor Curah

Baca data dari sensor Curah Hujan.

Hujan
Tampilkan ke WEB | Tampilkan data yang diperoleh ke WEB.
Baca Sensor )
Baca Data Tekanan Udara dari sensor BMP280
BMP280

Tampilkan ke WEB

Tampilkan data yang diperoleh sensor ke WEB
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3.5.2 Perancangan Web
a.  Flowchart Perancangan Web
Perancangan Web yang dibangun akan digambarkan dengan bentuk

flowchart. Gambar 3.12. merupakan flowchart perancangan Web yang akan

dibangun.
Mula
y
Terima Data
dari
M kro kontroler
y
eaake ; Tamgilen
Database Curah Hujan
Y
4 1o lkan
oo /
Tamp lkan Udara
Suhu
h 4
Tamp 'kan
i Keembaban ;
Gambar 3.12. Flowchart Perancangan Web
Tabel 3.3. Penjelasan Flowchart Perancangan Web
Keterangan Penjelasan
Memulai program Program dijalankan.

) ) Menerima data dari mikrokontroler berupa data
Terima data dari
) suhu, kelembaban, tekanan udara dan curah
mikrokontroler )
hujan.

Masukan data ke Masukan data ke database sesuai dengan

database variable masing-masing.
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) Tampilkan suhu yang diterima pada tampilan
Tampilkan Suhu

Web.
Tampilkan Tampilkan kelembaban yang diterima pada
Kelembaban tampilan Web.

Tampilkan Curah Tampilkan Curah Hujan yang diterima pada
Hujan tampilan WEB.

Tampilkan Tekanan | Tampilkan Tekanan Udara yang diterima pada

Udara tampilan Web.

b.  Pemasangan dan Konfigurasi Framework Bonfire

Web yang dibangun menggunakan framework PHP Codeigniter Bonfire yang
merupakan paket aplikasi siap pakai. Framework ini dipilih karena kemudahan
dalam penggunaan dan pengaplikasiannya sehingga dalam membangun suatu Web
tidak harus membangun dari awal. Sebelum masuk ke perancangan akan dijelaskan
terlebih dahulu langkah-langkah pemasangan dan konfigurasi framework bonfire
pada Web hosting. Web hosting yang akan dipasang berada pada domain penulis
yaitu muhammadghozali.com berikut akan dijelaskan langkah-langkahnya:

1. Download terlebih dahulu framework bonfire pada alamat
http://cibonfire.com/. File download berupa format winzip dengan nama file
bonfire-master.zip.

2. Buka Cpanel Web Hosting dengan melakukan login terlebih dahulu.
Biasanya alamat login cpanel adalah namadomain.com/cpanel. Gambar

3.13 menunjukan tampilan login cpanel.
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cPane/

Username

b 3

Password

P

Reset Password

Gambar 3.13. Tampilan Login Cpanel Web Hosting

3. Setelah berhasil login kemudian ketikan pada pencarian “ public_html « dan
Go seperti pada gambar Gambar 3.14.

#& | public_html Go | 4 Home

Gambar 3.14. Pemilihan Webroot File Manager

4. Setelah tampilan file manager terbuka kemudian klik icon upload yang
terdapat di atas halaman file manager seperti pada Gambar 3.15.

== File < Folder . Upload

w public_html Go A Home Y Up One Leve € Back

Gambar 3.15. Upload Pada File Manager

5. Setelah tampilan upload file muncul kemudian klik Pilih File dan pilih file
bonfire-master.zip yang telah didownload sebelumnya. Proses upload akan
dimulai secara otomatis. Gambar 3.16 merupakan proses upload file ke Web
hosting.
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Bonfire-master.zip
x
30 MB /338 MB (38%) complete

Gambar 3.16. Proses Upload File Ke Web Hosting

6. Setelah proses upload selesai klik go back to dan pilih file bonfire-master

yang telah diupload pada proses sebelumnya. Klik extract yang terdapat

pada kanan atas halaman file manager seperti pada Gambar 3.17.

K Rename &, Permissions @& View " Extract
# Compress
w public_html Go #A Home 1 Up One Leve € Back

Gambar 3.17. Extract Pada File Manager

7. Setelah muncul tampilan extract pilih /public_html dan klik Extract File(s).

Apabila berhasil maka akan muncul tampilan Extraction Results seperti
pada Gambar 3.18.

Archive:

inflating:
creating:
extracting:
creating:
creating:
inflating:
inflating:
creating:
extracting:
inflating:
creating:
inflating:
inflating:

Jhome /muhammas/public_html/Bonfire-master.zip
d99c83223198d26b1384bc17171F9291221168F5
creating:
inflating:
inflating:
extracting:

Bonfire-master/

Bonfire-master/.gitattributes
Bonfire-master/.gitignore
Bonfire-master/.htaccess

Bonfire-master/README .markdown
Bonfire-master/application/
Bonfire-master/application/.htaccess
Bonfire-master/application/archives/
Bonfire-master/application/archives/config/
Bonfire-master/application/archives/config/index.html
Bonfire-master/application/archives/index.html
Bonfire-master/application/cache/
Bonfire-master/application/cache/.htaccess
Bonfire-master/application/cache/index. html
Bonfire-master/application/config/
Bonfire-master/application/config/address.php
Bonfire-master/application/config/application.php

Close

Gambar 3.18. Extract Result

Proses pemasangan cibonfire pada Web hosting telah selesai. Kemudian

dilanjutkan dengan konfigurasi cibonfire tersebut. Berikut ini akan dijelaskan

langkah-langkah konfigurasi framework cibonfire pada Web hosting:
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8. Langkah pertama login kembali pada Web hosting dan buat database pada
MySQL Database Wizard. Pada halaman awal Web hosting pilih MySQL
Database Wizard seperti pada Gambar 3.19.

DATABASES
E phpMyAdmin MySQL® Databases
el
MySQL® Database Wizard “ Remote MySQLE®

Gambar 3.19. Pemilihan MySQL Database Wizard

9. Setelah halaman MySQL Database Wizard muncul kemudian ketik nama
database yang diinginkan. Pada langkah ini penulis memberikan nama
muhamma5_cuacaku kemudian klik Next Step seperti pada Gambar 3.20.

€) MySQL® Database Wizard

MySQL Databases allow you to store lots of information in an easy to access
themselves are not easily read by humans. MySQL databases are required
including some bulletin boards, content management systems, and others.
to create it. Only MySQL Users (different than mail or other users) that hawve
database can read from or write to that database.

Step 1: Create A Database
New Database:
muhammas_ cuacaku

Note: 55 characters madx.

Mext Step

Gambar 3.20. Halaman Create New MySQL Database Wizard

10. Pada halaman selanjutnya akan muncul tampilan untuk membuat username
dan password. Masukan username dan password yang diinginkan dan klik
create user. Gambar 3.21 menunjukan proses create database user dan

password.
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u You have created a MariaDB/MySQL database named "muhamma5_cuacaku”.

Step 2: Create Database Users:
Username:

muhammas_  cuacaku
Note: 7 characters max.

Password:

strength @

Very Strong (100/100) Password Generator

Gambar 3.21. Halaman Create User dan Password MySQL Database Wizard

11. Pada halaman selanjutnya klik All Privileges dan klik Next Step seperti pada
Gambar 3.22.

You have successfully created a MySQL user named “muhamma5_cuacaku”.

Step 3: Add user to the database.

User: muhamma5_cuacaku
Datsbase: muhammas_cuacaku

¥ ALL PRIVILEGES

¥ ALTER ¥ ALTER ROUTINE

X

¥ CREATE CREATE ROUTINE

¥ CREATE TEMPORARY TABLES # CREATE VIEW
# DELETE 4 DROP

& EVENT # EXECUTE

# |MDEX # INSERT

¥ LOCK TAELES ¥ REFEREMCES
® SELECT & SHOW VIEW
¥ TRIGGER « UPDATE

Mext Step

Gambar 3.22. Halaman Privileges MySQL Database Wizard

12. Setelah selesai maka akan muncul halaman Complete the Task seperti pada
Gambar 3.23.
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€ MySQL® Database Wizard

Step 4: Complete the Task

User “muhammaS_cuacaku” was added to the database “muhammaS_cuacaku®.

Add another database.
Add another user for your My3QL database.
Return to My50L Databases.

Return Home

Gambar 3.23. Halaman Complete Task MySQL Database Wizard

13. Kemudian setelah database berhasil dibuat, pada alamat URL browser
ketikan nama domain yang telah dipasang framework bonfire. Pada tugas
akhir ini alamat domain yang digunakan adalah muhammadghozali.com
kemudian tekan enter maka akan muncul tampilan seperti pada Gambar
3.24.

Welcome to Bonfire v0.7-dev

Some things have changed since the last version, specifically pertaining to the installer. Here is the new way
Bonfire v0.7-dev handles the installation.

Before continuing:

1. Create your database manually
2. Edit your application/config/database.php file accordingly
3. Also, you may want to rename 1.htaccess to htaccess if you wish to use mod_rewrite. =D

Oops!
Your Web Root should be set to the public folder, but it's not. It's pointing to the Bonfire Root folder.
See below for an example of how your site should be set up in Apache:
<VirtualHost *:36>
DocumentRoot “[...]/htdocs/Bonfire_Root/public™
ServerName Bonfire.Root

ServerAlias Bonfire.Root.local

</virtualHost>

Please Note: Since this is a developmental release there will be bugs. If you uncover any please read this
before submitting your detailed bug report here.

If you feel like you can contribute either by adding features or fixing issues please fork the repo, start your work
in & new branch, and submit pull requests for review.

"Let's make this the best kick-start to any Codelgniter profect.” ~ The Cl-Bonfire Team

Gambar 3.24. Tampilan Bonfire Sebelum Di Konfigurasi
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14. Setelah muncul tampilan seperti pada Gambar 3.24 kemudian ketikan
kembali pada alamat URL browser muhammadghozali.com/public maka

akan muncul tampilan seperti Gambar 3.25 kemudian klik Next.

Welcome to Bonfire

Please verify the system requirements below, then click "Next" to get started

PHP Version 5.3+
CURL Enabled?

Writeable Folders

application/cache
application/logs
application/config
application/archives
application/db/backups
public/assets/cache

Writeable Files
application/config/application php RUIEENE

application/config/database php RILEEWE

Next

Gambar 3.25 Tampilan Pemasangan Framework bonfire

15. Apabila pada tampilan selanjutnya terdapat error database maka langkah
selanjutnya adalah lakukan konfigurasi dengan memasukan nama database
pada cibonfire. Masuk kembali ke Web hosting, login dan pilih file manager
kemudian Webroot. Lakukan konfigurasi pada file database.php yang
terdapat pada folder public_html/ application/ config/ database.php klik
kanan dan edit. Gambar 3.26 menunjukan lokasi folder database.php.



O Unselect All

= -
I View Trash
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Name Size
@ Collapse All
By development 4 KB
=% @ (Yhome/muhammas) -
B production 4 KB
- sttracta
{3 cagefs B testing 4 KB
- cl.selector ## address.php 152 KB
3 cpanel p#  application.php 13.72 KB
[ o cphorde p#  autoload.php 3.85 KB
- htpasswds :
=3 pki e config.php 18 KB

#{3 =oftaculous

o

< .trash
d cache
=3 etc
- lags
= mail
#{ A public_ftp
=5 public_html
# 3 application

Gambar 3.26. Lokasi Folder Config database.php

o
o
o

constants.php

doctypes.php
events.php
extended_settingz. php
foreign_chars.php
hooks.php

index_html

i database php 663 KB

130 bytes

16. Setelah halaman edit muncul scroll kebawah. Pada bagian hostname ketik

localhost pada username, password dan database ketik nama username,

password dan nama database sesuai dengan yang telah dibuat sebelumnya

pada Database Wizard seperti pada Gambar 3.32.

)i

"username’
'password’
'database’
"dbdriver’
' .

" debug’
"cache_con’
"cachedir’

'swap_pre’
"encrypt’
'compress’

'save_queries’

Gambar 3.27. Halaman Edit database.php

3 configuration
true;

true,

false,

II.’

Iu f.ﬁl)

'utf8 general_ci',

.
false,
false,
true,

array(),
true,

¥
false, // not supported with the database session driver

17. Setelah selesai klik save yang terdapat pada bagian kanan atas halaman edit

dan

klik close.

Kemudian ketikan kembali

pada URL browser
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muhammadghozali.com/public maka akan muncul tampilan seperti Gambar
3.28 dan proses pemasangan framework bonfire pada Webhosting telah
selesai. Gambar 3.28 menunjukan halaman bonfire setelah berhasil

dikonfigurasi.

My Bonfire My Profile  Sign Out

Welcome to
Bonfire

Kickstart your Codelgniter applications and save yourself 100s of
hours of development time.
That means you make more money.

Go to the Admin area

Browse the Docs

Gambar 3.28. Tampilan Bonfire Setelah Dikonfigurasi

c.  Perancangan Tampilan Pemantauan Cuaca pada PC.
Selanjutnya akan dirancang tampilan pemantauan pada Web. Gambar 3.34
merupakan perancangan tampilan Pemantauan Cuaca pada PC (Personal

Computer):
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Pemantauan Cuaca Saat Ini

Suhu{*C) 31
Curah Hujan {mm})
Tekanan Udara mBar]

Kelembaban (5} 51

Data Suhu Terakhir (°C)
Semakin tinggi semakin Panas

31

5. —

21:44:38 21:50:58 21:53:59 00:29:10 02:31:58 032209 042225 0523235 06:3246 73z

Data Curah Hujan (mm)

Semakin tingzi semakin deras

—

21:44:38 21:50:56 21:53:59 00:28:10 0231:58 0232908 0423225 05:32:35 06:32:46 073259

Gambar 3.29. Tampilan Pemantauan Cuaca pada PC

Pada tampilan monitoring Web parameter-parameter yang akan ditampilkan
adalah suhu, curah hujan, tekanan udara, dan kelembaban. Frekuensi pembaruan
data adalah selama 1 jam. Parameter-parameter tersebut kemudian disajikan
kembali dalam bentuk grafik dengan nama 10 aktifitas terakhir. Pada grafik akan
menampilkan 10 perubahan terakhir parameter-parameter pada pemantauan cuaca

berdasarkan waktu perubahannya.

d. Perancangan tampilan Web Pemantauan Cuaca pada Smartphone.
Selain perancangan tampilan monitoring Web pada PC, dirancang pula

tampilan monitoring Web pada smartphone. Gambar 3.30 merupakan perancangan

tampilan monitoring pada Smartphone dengan parameter-parameter suhu, curah

hujan, tekanan udara, dan kelembaban.
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Gambar 3.30. Tampilan Pemantauan Cuaca Pada Smartphone

Tidak terlalu banyak perbedaan antara perancangan tampilan Web pada PC
dengan perancangan tampilan Web pada smartphone, hanya ukurannya saja yang
diatur untuk disesuaikan dengan tampilan mobile. Fitur ini sebenarnya sudah
termasuk dalam framework Bonfire sehingga tidak ada perintah-perintah Web yang

dirubah, melainkan hanya mengikuti struktur yang sudah ada.



